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ABSTRAK                               

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interval waktu 

pencahayaan yang berbeda terhadap Kepadatan Thalassiosira sp.  dan sintasan 

pertumbuhan Thalassiosira sp. pada skala laboratorium dengan interval waktu 

pencahayaan yang berbeda. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali 

pengulangan sehingga menjadi 12 unit percobaan. Hasil penelitian ini adanya 

perbedaan nyata antara perlakuan interval waktu pencahayaan yang berbeda 

yaitu tertujuh perlakuan T24 dengan kepadatan 1.229.500 sel/ml. Berdasarkan 

uji anova bahwa perbedaan interval waktu yang berbeda berpengaruh nyata 

(P˂0.05) terhadap kepadatan sel Thalassiosira sp. Hasil uji duncan menujukan 

rata-rata kepadatan tertinggi terdapat pada perlakuan T24 dengan nilai rata-rata 

sebesar 1.229.500 sel/ml. Hasil memperlihatkan pada perlakuan T24, T18 dan 

T12 tidak berbeda nyata namun berbeda nyata dengan perlakuan T6. Sedangkan 

hasil pertumbuhan menunjukan perlakuan T24 dengan kepadatan populasi di 

hari ke 5 kisaran 1.9.50.000. Hasil menunjukkan bahwa perlakuan yang 

berpengaruh nyata terhadap kepadatan dan fase pertumbuhan Thalassiosira sp.  

adalah dengan perlakuan T24 (Terang 24 Jam). 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of different lighting 

time intervals on the density of Thalassiosira sp. and growth survivors 

Thalassiosira sp. on a laboratory scale with different exposure time intervals. 

This study used an experimental method, with a Complete Random Design (RAL) 

with 4 treatments and 3 repetitions so that it became 12 experimental units. The 

results of this study showed a significant difference between the treatment of 

different lighting time intervals, namely the seventh T24 treatment with a density 

of 1,229,500 cells/ml. Based on the anova test, the difference in different time 

intervals had a significant effect (P˂0.05) on the cell density of Thalassiosira sp. 

The results of the duncan test showed that the highest average density was found 

in the T24 treatment with an average value of 1,229,500 cells/ml. The results 

showed that the T24, T18 and T12 treatments were not significantly different but 

significantly different from the T6 treatment. Meanwhile, the growth results 

showed the T24 treatment with a population density on day 5 in the range of 

1,9,50,000. The results showed that the treatment had a real effect on the density 

and growth phase of Thalassiosira sp. is with the T24 (24-Hour Light) treatment. 
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1. PENDAHULUAN 

Pakan alami adalah salah satu jenis pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 

dibandingkan dengan pakan buatan, salah satu jenis pakan alami yang sering digunakan sebagai 

pakan larva ikan, udang, kerang dan juga sebagai pakan dari zooplankton. (Safitri et al., 2013 

dalam Sinaga et al., 2020). Thalassiosira sp ukurannya lebih kecil sesuai dengan bukaan mulut 

udang pada fase nauplius hingga zoea, serta mudah dikultur (Erlina et al., 2004). Thalassiosira 

sp adalah jenis pakan alami populer yang digunakan untuk larva udang hal ini didukung oleh 

Salsabil (2023).  

Thalassiosira sp merupakan salah satu jenis pakan alami berupa fitoplankton yang hidup 

di perairan laut. Keberadaan pakan tersebut menunjang usaha produksi benih ikan maupun udang 

(Ernawati et al. 2023). Costard et al., (2012) menyatakan dalam tulisannya bahwa Thalassiosira 

sp memiliki kandungan nutrisi diantaranya protein 28%, lipid 22% dan karbohidrat 23% dari 

bobot kering, Mikroalga ini memiliki kandungan asam lemak jenuh diantaranya asam kaprat 0,30 

mg/g, asam palmitate 0,23 mg/g, asam stearate 0,50 mg/g dan asam lemak tak jenuh berupa asam 

oleat 0,52 mg/g (Dewi, 2017). Mikroalga memiliki kandungan protein alami yang tinggi sehingga 

berpotensi menghasilkan berbagai macam produk seperti karotenoid, fikobilin, asam lemak, 

polisakarida, vitamin, sterol, enzim dan senyawa bioaktif lainnya (Harun, et.al., 2010). Menurut 

Katili (2009), protein merupakan makromolekul yang tersusun atas bahan dasar asam amino. 

Menurut Panjaitan, et al. (2015), Thalassiosira sp memiliki kandungan protein sebesar 44,5% 

dari berat keringnya. 

Pertumbuhan Thalassosira sp. dipengaruhi oleh faktor eksternal. Beberapa faktor 

eksternal yang memengaruhi pertumbuhan fitoplankton yaitu terdiri dari pH, suhu, nutrisi dalam 

media kultur, cahaya atau lama pencahayaan (Nurfalaa et al., 2016). Menurut Simionato (2013), 

bahwa alga tumbuh pada intensitas cahaya berkisar 15-150 µmol photon/m2S1 atau setara 

dengan 1000-10000 lux. Cahaya menyediakan energi untuk proses fotosintesis dan metabolisme 

yang berpengaruh pada pertumbuhan terutama biomassa sel. Menurut Maynardo et al., (2015), 

bahwa intensitas cahaya yang tinggi menghasilkan panas yang berlebihan yang akan merusak sel 

mikroalga dan mengakibatkan pertumbuhan yang menurun. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengambil judul tentang interval waktu 

pecnahayaan yang berbeda pada kultur Thalassiosira sp. agar lebih mengetahui pada kisaran 

cahaya yang cocok pada kultur skala laboratorium di Instalasi Pembenihan Barru. BRPBAP3 

Maros memiliki tiga instalasi, salah satunya yakni Instalasi Pembenihan Barru (IPB) Barru. IP 

Barru dibangun dengan tujuan khusus untuk melaksanakan penelitian dan pengembangan benih 
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udang windu (Penaeus monodon) dari berbagai aspek. Pemilihan udang windu sebagai 

komoditas pembenihan pada instalasi tersebut didasarkan pada tusi BRPBAP3 dan mendukung 

program kebangkitan produksi udang windu di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interval waktu pencahayaan yang 

berbeda terhadap Kepadatan Thalassiosira sp.  dan sintasan pertumbuhan Thalassiosira sp. pada 

skala laboratorium dengan interval waktu pencahayaan yang berbeda. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksananakan selama 10 hari pada tanggal 27 bulan Maret – 5 April 

2024 yang bertempat di laboratorium Bioteknologi, Instalasi Pembenihan Barru (IPB) Balai Riset 

Perikanan Budidaya Air dan Penyuluhan Perikanan Maros (BRPBAPPP) Desa Lawallu, 

Kecamatan Sopeng Riaja, Kabupaten Barru. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
2.2. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian akan disajikan pada Tabel 1 dan 2. 

 Tabel. 1.  Alat Penelitian yang di Gunakan pada Saat Pengambilan Data.  

Nama alat Kegunaan 

Bak air laut   Sebagai tempat stok air sterilisai 

untuk kultur 

Mikroskop Olympus DP21 Untuk mengidentifikasi plankton 

 

Filter bag 30 mikron 

Untuk menyaring air yang digunakan untuk 

Kultur 

Kran aerasi Sebagai pengatur besar kecilnya aerasi 

Gelas ukur Sebagai wadah pengambilan air 

Blower Suplay oksigen 
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Botol sampel Sebagai wadah sampel yang akan di amati 

Refraktometer Sebagai pengukur salinitas air 

Jala Baruno Alat pengukur kualitas air, suhu, salinitas dan Do 

Cover glass Untuk menutup haemacytometer saat 

Pengamatan 

Haemacytometer Sebagai alat menghitung kepadatan sel 

Thalassiosira sp 

Mikro pipet Untuk memindahkan sampel yang akan dicek 

kepadatannya 

Light meter Sebagai mengukur intensitas cahaya 

Mistar Mengukur panjang karboy untuk kertas penutup 

Lampu neon 30 watt Sumber memberi cahaya pada media kultur 

Rak kultur Tempat meletakkan wadah kultur 

Baskom Wadah perendaman media kultur 

 

Tabel.2 Bahan dan Kegunaanya 

 

Bahan Kegunaan 

Bibit Thalassiosira sp Sebagai bahan kultur 

Air laut steril Sebagai media kultur 

Chlorin 
Sebagai bahan untuk mematikan bakteri 
dalam air 

Air tawar Untuk menurunkan salinitas air laut 

Sodium Thiosulfat 
Untuk menetralkan air laut yang telah di 
Chlorine 

Pupuk (Epizym dan 
Silikat) 

Sebagai penyedia nutrient untuk 
pertumbuhan plankton 

HCL Sebagai pembersih wadah 

 

2.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental, dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan sehingga menjadi 12 unit 

percobaan (Safia, et al., 2023). Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini yaitu: 

a. Perlakuan T.24 (24 jam terang 0 jam gelap) 

b. Perlakuan T.18 (18 jam terang 6 jam gelap) 

c. Perlakuan T.12 (12 jam terang 12 jam gelap) 

d. Perlakuan T.6 (6 jam terang 18 jam gelap) 
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Kepadatan Sel Thalassiosira sp 

Perhitungan kepadatan sel Thalassiosira sp menggunakan alat bantu mikroskop dan hand 

counter yang di lakukan setiap hari sekali dimulai dari hari pertama sampai hari kesepuluh. 

Perhitungan setiap parameter pertumbuhan populasi sel Thalassiosira sp menggunakan 

rumus (Muhklis et. al., 2017), yaitu: 

 

Keterangan : 

 

N : Kepadatan plankton (sel/ml) 

N1-n5 : Jumlah sel plankton pada setiap kotak 

5 : Jumlah kotak yang di hitung 

25 : Keseluruhan kotak 

104 : Volume alat Haemacytometer 

 

2.4. Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan Software Microsoft Excel data dianalisis 

dengan menggunakan (ANOVA) pada taraf 5% atau dengan tingkat kepercayaan 95%, jika 

pengaruh perlakuan berbeda nyata maka dilanjut dengan uji Duncan menggunakan perangkat 

SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Kepadatan Populasi Thalasiossira sp  

Hasil perhitungan kepadatan populasi Thalasiossira sp (sel/ml) pada waktu lama 

pencahayaan yang berbeda yaitu T24, T18, T12, T6 dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 6 

dibawah ini. 

Tabel 3. Kepadatan Populasi Thalasiossira sp 

Perlakuan  Ulangan  
Total Rata-Rata 

 1 2 3   

 Sel/ml    

T24 1,172,500 1,325,000 1,191,000 3,688,500 1,229,500 b 

T18 1,057,000 1,005,000 1,082,000 3,144,000 1,048,000b 

T12 1,007,000 1,090,000 950,000 3,047,000 1,015,667b 

T6 794,000 852,000 880,000 2,526,000 842,000a 

Ket: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05 

Berdasarkan hasil uji anova bahwa perbedaan interval waktu yang berbeda berpengaruh 

𝑁 = 
n1+n2+n3+n4+n5 

5 
×25 ×1 0 s 

4 
el/ml 
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nyata (P˂0.05) terhadap kepadatan sel Thalassiosira sp. Hasil uji duncan menujukan bahwa rata-

rata kepadatan Thalassiosira sp tertinggi terdapat pada perlakuan T24 dengan nilai rata-rata 

sebesar 1.229.500 sel/ml kemudian diikuti dengan perlakuan T18 dengan nilai rata-rata 

sebesar 1.048.000 sel/ml selanjutnya pada perlakuan T12 dengan nilai rata-rata sebesar 1.015.667 

sel/ml dan untuk perlakuan terendah yaitu pada perlakuan T6 dengan nilai rata-rata 842.000 sel/ml. 

Hasil memperlihatkan pada perlakuan T24, T18 dan T12 tidak berbeda nyata namun berbeda nyata 

dengan perlakuan T6. Perlakuan yang memiliki kepadatan tertinggi yaitu pada perlakuan T24 

untuk kepadatan terendah yaitu pada perlakuan 

T6 . Hal ini di sebabkan karena pada perlakuan T6 lama pencahayaan yang diberikan tidak 

optimal untuk pertumbuhan Thalassiosira sp dimana waktu lama pencahayaan yang diberikan 

hanya selama 6 jam sehingga terjadi penghambatan pembelahan sel. 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Populasi Thalassiosira sp 

 

Thalassiosira sp selama penelitian dimana pertumbuhan tercepat dan kepadatan yang 

tinggi terjaadi pada perlakuan T24 pada hari ke 5 dengan kepadatan 1.950.000 sel/ml, 

sedangkan pertumbuhan terendah dan lambat terdapat pada perlakuan T6 pada hari ke 6 

dengan kepadatan 1.433.333 sel/ml dapat disimpulkan bahwa lama pencahayaan yang 

berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan Thalassiosira sp. Hasil 

penelitian yang diperoleh selain kepadatan dan pertumbuhan populasi yang berbedanyata ada 

juga perbedaan pertumbuhan organisme lain didalam media kultur seperti protozoa euplotes, 

pada perlakuan T24 jam lebih sedikit pertumbuhan protozoanya dibanding dengan perlakuan 

T6 jam. 
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Gambar 3. Kurva Pertumbuhan Thalassiosira sp 

Siklus hidup Thalassiosira sp dimulai dari fase lag (adaptasi) eksponensial, stasioner dan 

fase kematian. Fase lag pada kultur Thalassiosira sp dapat dikatakan bahwa tidak mengalami fase 

lag karena dari hari pertama ke hari kedua sudah mengalami kenaikan disebabkan oleh 

penyesuaian lingkungan yang cepat dan nutrisi yang terpenuhi sehingga Thalassiosira sp lebih 

cepat mengalami pembelahan sel. Fase eksponensial T18 dan T12 terjadi pada hari ke 2-4 dengan 

puncak pertumbuhan populasi kepadatan yang sama 1.366.667 sel/ml dimana pada fase ini baik di 

jadikan inokulan untuk mengkultur ke media yang lebih besar. Pada fase stasioner perlakuan T18 

terjadi pada hari ke 4-5 kepadatan 1.383.333 sel/ml sedangkan peerlakuan T12 terjadi pada hari 

ke 4-5 dengan kepadatan dengan kepadatan 1.366.667. Pada fase kematian disemua perlakuan 

terjadi pada hari ke 7 dan populasi kepadatannya menurun sampai akhir penelitian (hari 10). Fase 

kematian terjadi setelah Thalassiosira sp. pada masing-masing perlakuan mencapai puncak populasi. Fase 

kematian ditandai dengan kepadatan populasi yang terus berkurang dikarenakan laju kematian lebih tinggi 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan. Penurunan kepadatan sel ditandai dengan laju kematian (Putra et 

al., 2015). Fase kematian terjadi karena penumpukkan berbagai senyawa toksik hasil metabolisme 

mikroalga sehingga pertumbuhannya terhambat (Ilhami,2018). 

Tabel 4. Hasil pengamatan makroskopik dan mikroskopik. 

No 
Pengamatan Sel Thalassiosira sp 

Makroskopik Mikroskopik Ket 

 

 
1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan T24 kultur 
hari ke-5 dan 
kepadatan sel sebesar 
1.950.000 sel/ml 

Fase EksponensialFase Stasioner
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Perlakuan T18 kultur 
hari ke-5 dan 
kepadatan sel sebesar 
1.383.333 sel/ml 

 

 
3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan T12 kultur 
hari ke-6 dan 
kepadatan sel sebesar 
1.433.333 sel/ml 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan T6 kultur 
hari ke-6 dan 
kepadatan sel sebesar 
1.400.000 sel/ml 

 

3.2. Kualitas Air 

Kualitas air berperan sebagi faktor pendukung dalam pertumbuhan mikroalga, 

parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi salinitas, suhu, DO dan pH. 

Hasil pengukuran kualitas air di sajikan dalam tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Parameter Kualitas Air 

Parameter Kualitas Air 

Perlakuan Suhu (°C) pH 
Salinitas 

(ppt) 
Do (mg/L) Kategori 

T24 24 7.9 29 7 Baik 

T18 24 8.1 29 7.1 Baik 

T12 24 8 30 7.8 Baik 

T6 24 8.2 30 7.5 Baik 

 (10 - 30)°C (6,5 - 8,5) (25 - 30)ppt (5 - 9)mg/L 
Standar 
Optimal 

 (Baek et al., 
2011). 

(Rahmawati, 
et al., 2014). 

(García at al., 
2012). 

(Winanto, 
2004) 

 

Hasil dari pengukuran kualitas air selama penelitian menunjukkan bahwa nilai suhu,pH, 

salinitas dan Do semua perlakuan relatif sama, yaitu nilai suhu sebesar 24 °C, pH berada pada 

kisaran antara 7,9 - 8,2, salinitas berada pada kisaran 29 – 30 ppt, sedangkan nilai parameter Do yang 

diperoleh pada penelitian ini kisaran7 – 7,8 mg/l. Pada parameter kualitas air kegiatan penelitian ini 

dapat dinyatakan baik karena sesuai standar optimal yang telah ditentukan. 

Suhu merupakan salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan 

laju pertumbuhan Thalassiosira sp. Nilai rata-rata suhu setiap perlakuan 
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yaitu berkisar 24°C, hal ini dikarenakan wadah penelitian berada diruangan tertutup. Semakin 

tinggi suhu, maka kadar oksigen dalam air semakin berkurang, sehingga dapat menyebabkan 

persaingan oksigen dalam media kultur (Widiastuti et al. 2012). Menurut Boyd et al. (2013), diatom 

Thalassiosira sp dapat tumbuh pada rentang suhu dari 4 - 35°C. Thalassiosira sp. dapat tumbuh dari 

kisaran suhu 10 - 34°C (Sheehan et al., 2020) dalam (Nurul, 2023). 

Selama penelitian berlangsung kisaran pH yang diperoleh pada media kultur yaitu berkisar 

antara nilai 7,9 – 8,2 dalam hal ini sudah termasuk dalam kategoribaik.  

metabolisme dan pertumbuhan fitoplankton dalam beberapa hal, diantranya dapat merubah 

keseimbangan dari karbon organik, ketersediaan nutrien dan dapat mempengaruhi fisiologis sel. 

Suminto (2009), menyatakan bahwa peningkatan pH pada media kultur berbanding lurus dengan 

penambahan bikarbonat yang dapat menghasilkan CO2 untuk dimanfaatkan dalam proses 

fotosintesis. 

Kenaikan nilai salinitas terjadi diduga adanya terjadi penguapan selama masa kultur adapun 

salinitas selama penelitian yaitu 29 – 30 ppt. Nisa et al. (2020), salinitas merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi kepadatan mikroalga dalam media kultur. Salinitas selama penelitian dapat 

dinyatakan baik karena sesuai standar optimal dalam pertumbuhan Thalassiosira sp. Menurut 

Sanjaya dan Danakusuma (2018), salinitas optimum bagi pertumbuhan mikroalga berkisar antara 

25-35 ppt. 

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian berkisar 7,0 -7,8 ppm, jumlah oksigen terlarut 

oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa DO selama penelitian ini termasuk layak dan baik untuk 

mendukung pertumbuhan Thalassiosira sp.. Menurut Imron et al. (2016) DO yang layak dan baik 

untuk mendukung metabolisme serta pertumbuhan mikroalga berkisar 5,7 - 8,47 ppm. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Pengaruh interval waktu pencahayaan 

yang berbeda pada perlakuan T24 dengan lama pencahayaan 24 jam memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap kepadatan  Thalassiosira sp skala laboratorium. Sintasan tertinggi Thalassiosira sp 

pada perlakuan T24 dan T18 terjadi pada hari ke 5 sedangkan perlakuan T12 dan T6 terjadi pada 

hari ke 6. 
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